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BAB II 

NILAI TUKAR DAN SIMPANAN 

 

A. Nilai Tukar 

1. Pengertian Umum Nilai Tukar 

Nilai tukar atau kurs adalah harga sebuah mata uang dari suatu 

negara yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang.
1
 

Kurs adalah pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, 

maka akan mendapat perbandingan nilai/harga antara kedua mata 

uang tersebut.
2
 

Nilai tukar atau kurs (exchange rate) didefinisikan sebagai 

harga mata uang asing dilihat (diukur) dari mata uang domestik.
3
 

Harga satu mata uang terhadap mata uang lainnya disebut kurs 

atau nilai tukar (exchange rate). Kurs merupakan salah satu hal yang 

terpenting dalam perekonomian terbuka, karena memiliki pengaruh 

yang sangat besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-

variabel makroekonomi lainnya. Kurs menggambarkan harga dari 

                                                           
1
 Paul R.Krugman dan Maurice, Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,1994), 34. 

2
 Nopirin, Ekonomi Moneter: Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE-UGM, 1996), 163. 

3
 Olivier Blanchard, Macroeconomics. Third Edition, (New York: Prentice Hall, 2003) 
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suatu mata uang terhadap mata uang negara lainnya, juga merupakan 

harga dari suatu aktiva atau harga asset (asset price). 
4
 

Perubahan nilai tukar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

depresiasi (depreciation) dan apresiasi (appreciation). Depresiasi 

adalah penurunan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing, 

sedangkan apresiasi adalah kenaikan harga mata uang domestik 

terhadap mata uang asing.
5
 

Dalam ilmu ekonomi nilai tukar mata uang suatu negara dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar riil dan nilai tukar nominal. 

Nilai tukar nominal adalah nilai yang digunakan seseorang saat 

menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain. Jadi, 

nilai tukar rupiah merupakan nilai dari satu mata uang rupiah yang 

ditukarkan ke dalam mata uang negara lain. Contohnya nilai tukar 

rupiah terhadap dollar AS, nilai tukar rupiah terhadap Yen, nilai tukar 

rupiah terhadap Euro dan lain-lain. Sedangkan nilai tukar riil ialah 

nilai yang digunakan seseorang saat menukar barang dan jasa suatu 

negara dengan barang lain, nilai tukar riil menyatakan tingkat dimana 

pelaku ekonomi dapat memperdagangkan barang-barang dari suatu 

negara dengan barang-barang dari negara lain.
6
 

 

                                                           
4
 Krugman, Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan, edisi kedua, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), 292. 

5
 Krugman, Paul R. Obstfeld, Maurice. and Melitz, Marc J, International Economics : Theory and 

Policy. Ninth Edition. (Boston : Pearson Education, Inc, 2012) 

6
 Mankiw, Makroekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2006), 242. 
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2. Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar rupiah merupakan suatu perbandingan antara nilai 

mata uang suatu negara dengan negara lain. Nilai tukar mencerminkan 

keseimbangan permintaan dan penawaran terhadap mata uang dalam 

negeri maupun mata uang asing US$. Merosotnya nilai tukar rupiah 

merefleksikan menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang 

rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional atau karena 

meningkatnya permintaan mata uang asing US$ sebagai alat 

pembayaran internasional. Semakin menguat kurs rupiah sampai batas 

tertentu berarti menggambarkan kinerja di pasar uang semakin 

menunjukkan perbaikan. Sebagai dampak meningkatnya laju inflasi 

maka nilai tukar domestik semakin melemah terhadap mata uang 

asing. Hal ini mengakibatkan menurunnya kinerja suatu perusahaan 

dan investasi di pasar modal menjadi berkurang.
7
 

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing pun mempunyai 

pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar modal. Dengan 

menurunnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing akan 

mengakibatkan meningkatnya biaya impor bahan-bahan baku yang 

akan digunakan untuk produksi dan juga meningkatkan suku bunga.
8
 

Permintaan akan rupiah adalah hubungan antara nilai riil rupiah 

dengan ekspor neto. Makin rendah nilai riil rupiah, makin murah 

                                                           
7
 Mulia Nasution. Ekonomi Moneter Uang dan Bank. (Jakarta: Djambatan, Agustus, 1998), 57 

8
 Ibid. 
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barang buatan Indonesia, sehingga ekspor neto makin meningkat. Ini 

dapat digambarkan sebagai kurva yang menurun dari kiri atas menuju 

pada kanan bawah, seperti bentuk permintaan. Semuanya tentunya 

cataris paribus.
9
 

Kurs yang berlaku berapa rupiah yang dibutuhkan untuk 

membeli satu dolar AS disebut kurs nominal. Jelas bahwa untuk 

menentukan apakah lebih menguntungkan mengekspor atau 

mengimpor, kecuali kurs nominal, perbandingan harga dari dua negara 

yang bersangkutan juga sangat relevan. Maka kurs nominal harus 

dipadukan dengan perbandingan harga dari barang yang sama di 

Indonesia dan di luar negeri. Perpaduan ini disebut kurs yang riil. Jadi 

kurs riil sama dengan kurs nominal dikalikan perbandingan antara 

harga di luar negeri dengan harga di dalam negeri. Kurs inilah yang 

menentukan apakah ekspor neto akan meningkat atau menurun.
10

 

Kurs valuta asing dapat didefinisikan sebagai jumlah uang 

domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan, 

untuk memperoleh satu unit mata uang asing.
11

 

Salah satu ciri era globalisasi yang menonjol saat ini, yaitu 

adanya arus uang dan modal dalam bentuk mata uang asing (foreign 

currency) dari berbagai pusat keuangan dari berbagai negara semakin 

                                                           
9
 Kwik Kian Gie, Gonjang-ganjing Ekonomi Indonesia: Badai Belum Akan Segera Berlalu, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,1998), 148. 

10
 Ibid. 

11
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004),  397.  
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besar volumenya, seakan-akan tanpa batas wilayah negara 

(borderless). Aliran valuta asing yang besar dan cepat tersebut adalah 

karena tuntutan perdagangan, investasi dan spekulasi dari suatu negara 

yang surplus ke negara yang defisit dapat terjadi karena faktor atau 

kondisi, sehingga berpengaruh dan menimbulkan perbedaan nilai tukar 

valuta asing di masing-masing negara. Mata uang konvertibel yang 

ditawarkan pada bursa valuta asing menganut sistem nilai tukar 

mengambang murni (clean floating). Nilai tukar dari mata uang 

tersebut turun naik akan ditentukan oleh permintaan (demand)  dan 

penawaran (supply) sesuai mekanisme pasar. Sistem nilai tukar 

mengambang ini dimulai pada bulan Juni 1972 untuk mata uang GBP 

(Jerman) terhadap US$ yang semula dimaksudkan sementara dan 

diusahakan kembali pada nilai tukar tetap, namun ternyata keadaan ini 

berlangsung sampai sekarang dan diikuti oleh banyak negara.
12

 

Turun naiknya nilai tukar mata uang yang mengambang ini 

tergantung pada permintaan dan penawaran atas mata uang tersebut 

yang di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang telah terjadi 

(historical) ataupun yang hanya merupakan perkiraan (expectation) 

para peserta pasar.
13

 

 

 

                                                           
12

Wiene Sandyawati, Valuta Asing: Jurus Ampuh Dalam Memenuhi Kebutuhan Dana Jangka 

Pendek Investor, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),  25. 

13
 Ibid, 26. 
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3. Faktor Fluktuasi Nilai Tukar 

Beberapa faktor atau kondisi yang berbeda dan mempengaruhi 

nilai tukar valuta asing pada masing-masing negara antara lain 

dipengaruhi oleh :
14

 

a. Faktor Fundamental, terdiri dari : 

1. Faktor Politik, yaitu stabilitas politik berperan sebagai 

pemelihara situasi negara, stabilitas ekonomi berperan 

kapasitas lembaga keuangan dan pasar untuk memobilasi dana 

dari surplus spending unit secara efisien, menyediakan 

likuiditas serta mengalokasikan investasi tanpa masalah dalam 

fiscal. Stabilitas moneter sebagai stabilitas dalam menjaga nilai 

uang (moneter), ini digambarkan oleh tingkat inflasi yang 

rendah dan stabil. Selain itu faktor politik dapat dicerminkan 

juga adanya proteksi dan peralihan kekuasaan (sosial atau 

liberal), contoh: sebelum pemerintah partai Republik (Presiden 

R. Reagen) mata uang US$ terus melemah, tetapi sejak Reagen 

memegang kekuasaan dan berhasil memberikan citra kepada 

dunia sebagai negara adikuasa nilai mata uang US$ terus 

meningkat. Jadi faktor fundamental bertujuan mendapatkan 

nilai yang benar dengan mengacu pada kajian fundamental 

yang dihimpun dari data ekonomi makro sampai pada rincian 

                                                           
14

 Ibid. 
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kinerja keuangan dan lingkup bisnis usaha yang terkait dengan 

perdagangan. 

2. Faktor Ekonomi, hal-hal yang berpengaruh antara lain yaitu 

suku bunga, inflasi, perkembangan ekonomi, Neraca 

Pembayaran (balance of payment/BOP), kebijakan moneter, 

kebijakan fiscal dan cadangan devisa. Contoh: defisit Neraca 

Transaksi Berjalan (Current Account) pada BOP karena impor 

lebih besar dari ekspor menyebabkan negara yang terkait lebih 

banyak membutuhkan devisa sehingga permintaan valuta asing 

di negara tersebut menjadi berlebihan sehingga nilai tukar 

uangnya akan turun. Pertumbuhan ekonomi suatu negara lebih 

tinggi mendorong peningkatan kepercayaan pada penanaman 

modal di negara tersebut. Akibatnya terjadi permintaan modal 

sehingga timbul permintaan pada mata uang negara tersebut 

dan nilai tukarnya menjadi naik. Pertumbuhan ekonomi yang 

baik, juga menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat dalam 

memiliki mata uang tersebut. 

Dengan demikian faktor politik dan faktor ekonomi saling 

berkaitan erat. 
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B. Simpanan 

1. Pengertian Umum Simpanan 

Dalam terminologi syariah, simpanan dikenal dengan al-

wadiah yang diartikan sebagai titipan murni dari suatu pihak kepada 

pihak lain baik individu maupun badan hukum yang harus di jaga dan 

dikembalikan kapan saja atas kehendak penyimpan dana, akan tetapi 

besarnya tidak ditetapkan sebelumnya, penetapan ditentukan pihak 

bank.
15

 

Secara umum simpanan (funding) adalah salah satu bentuk 

tabungan yang dananya disimpan pada suatu rekening. Setiap saat dan 

kapan saja pemilik tabungan dapat menarik uangnya baik tunai 

maupun nontunai (pindah buku, transfer ke bank lain) melalui ATM 

atau teller. Tabungan boleh dibuka oleh karyawan, ibu rumah tangga, 

mahasiswa, pelajar, di samping pengusaha, dan lain-lain.
16

 

Pada saat sekarang produk tabungan dikemas dan dimodifikasi 

produk sehingga kelihatan lebih menarik dan cantik dengan 

segmentasi yang berbeda dan keuntungan yang berbeda-beda pula.
17

 

Pada awalnya menabung masih secara sederhana, menyimpan 

uang dibawah bantal atau di dalam celengan dan disimpan di rumah. 

Namun faktor resiko kehilangan atau kerusakan. Kerugian lainnya 

adalah menabung di rumah jumlahnya tidak pernah akan bertambah 

                                                           
15

 Ketut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Erlangga, 2009), 36. 

16
 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: Andi, 2010),  24. 

17
 Ibid. 
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atau berbunga, jadi tetap saja sam seperti sejumlah uang yang 

disimpan.
18

 

Sesuai perkembangan zaman, dewasa ini kegiatan menabung 

sudah beralih dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. 

Menabung di bank bukan saja menghidarkan dari resiko kehilangan 

atau kerusakan, akan tetapi juga memperoleh penghasilan dari bunga. 

Dengan demikian jumlah uang akan bertambah dari waktu ke waktu 

sekalipun tidak ditambah.
19

 

Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan 

Nomor 10 Tahun 1998 adalah Simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.20 

 

2. Jenis Simpanan 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, 

menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari 

bank, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan 

syariah.
21

 

                                                           
18

 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 83. 

19
 Ibid. 

20
 Ibid, 84. 

21
 Ismail, Perbankan Syariah , (Jakarta: Kencana, 2011),  39 
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Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dengan menggunakan akad al-wadiah dan dalam bentuk 

investasi dengan mengunakan akad al-mudharabah.22 

Masyarakat yang kelebihan dana akan menyimpan atau 

menginvestasikan dananya di bank syariah. Simpanan yang dilakukan 

oleh nasabah di bank syariah dapat menggunakan akad wadiah dan 

mudharabah. Imbalan atas masing-masing jenis simpanan sesuai 

dengan akadnya.
23

 

Bank umum syariah menghimpun dana atau simpanan dari 

masyarakat dengan cara menawarkan berbagai jenis produk 

pendanaan antara lain :
24

 

 Deposito Mudharabah 

 Tabungan Mudharabah 

 Tabungan Wadiah 

 Giro Wadiah 

Dengan menghimpun dana dari masyarakat, maka bank syariah akan 

membayar biaya dalam bentuk bonus untuk akad wadiah dan bagi 

hasil untuk akad mudharabah. 

 

                                                           
22

 Ibid. 

23
 Ibid. 48 

24
 Ibid. 52 
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3. Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang 

ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank 

dan nasabah investor. Deposito, mudah diprediksi ketersediaan 

dananya karena terdapat jangka waktu dalam penempatannya. Sifat 

deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka 

waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa nisbah 

bagi hasil yang di berikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi 

dibanding tabungan mudharabah.
25

 

Seperti halnya pada tabungan, dalam deposito khususnya 

deposito mudharabah, nasabah deposan  bertindak  sebagai 

shahibul  maal dan bank bertindak sebagai mudharib. Penerapan 

mudharabah dalam deposito dikarenakan kesesuaian yang telah 

ditetapkan diantara keduanya. Misalnya yang dikemukakan dalam 

akad mudharabah mensyaratkan adanya tenggang waktu antara 

penyetoran dan penarikan agar dana itu bisa diputarkan. Tenggang 

waktu itu merupakan sifat deposito, bahkan dalam deposito terdapat 

                                                           
25

 Ismail, Perbankan Syariah , (Jakarta: Kencana, 2011),  91 
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pengaturan waktu, seperti 30 hari, 90 hari dan seterusnya.
26

 

Deposito biasanya terkait dengan pembungaan uang pada 

bank-bank konvensional. Namun di dalam bank syariah, yang disebut 

dengan deposito itu tentu bentuknya berbeda dengan yang di bank 

konvensional. Karena itu kemudian deposito itu disebut dengan 

deposito syariah. Artinya, deposito dilakukan berdasarkan konsep 

bagi hasil, bukan berdasarkan pembungaan uang yang mengandung 

riba. Bank syariah punya produk deposito yang dijamin 100 persen 

aman dari riba, sebab uang itu memang tidak ditanamkan dengan 

sistem bunga, melainkan sistem bagi hasil. Juga ada aturan bahwa 

bank syariah tersebut tidak dibenarkan menanamkan uang deposito 

pada institusi yang punya produk haram, seperti pabrik minuman 

keras, narkoba, pabrik rokok atau produk-produk haram lainnya.
27

  

Menurut Undang-Undang no. 21 tahun 2008 Perbankan 

Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Sedangkan pengertian Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang bentuk kredit dan atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 

                                                           
26

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 157 

27
 Ibid. 
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Semua kegiatan perbankan di Indonesia dibawah naungan dan 

pengawasan Bank Indonesia dan pengertian Bank  Indonesia adalah 

Bank Sentral Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Dengan demikian, pemutaran uang deposito tersebut tidak 

sampai melewati wilayah yang diharamkan, tetapi hanya terbatas 

pada wilayah dunia usaha yang bersih dan halal. Apalagi di setiap 

bank syariah sudah bisa dipastikan ada dewan pengawas syariahnya, 

dimana dewan itu terdiri dari para pakar yang paham dengan hukum 

perbankan syariah. 

Dalam hal melakukan pengelolaan dana milik nasabah 

deposito, Dewan Syariah Nasional MUI (DSN-MUI) telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang 

dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah. 

Bank Syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) 

sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). 

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank syariah dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad 

mudharabah pada dana dari pihak ketiga.
 28

 

Selain itu, Dewan Syariah Nasional juga memutuskan 

bahwa jumlah modal dalam deposito harus dinyatakan dalam bentuk 

                                                           
28

 Fatwa Dewan Syariah Nasional, Tentang Deposito Syariah, No. 03/DSN-MUI/IV/2000. 
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tunai dan bukan piutang, Pembagian keuntungan harus dinyatakan 

dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukuan 

rekening. Bank sebagai mudharib menutup biaya oprasional deposito 

dengan menggunakan   nisbah   keuntungan   yang   menjadi   haknya, 

bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
29

 

Deposito merupakan investment account  atau atau salah satu 

instrumen keuangan utama bank islam dalam mengerahkan dana 

masyarakat. Invesment account tersebut juga dianggap sebagai 

instrument keuangan yang utama untuk menarik dana bagi sistem 

perbankan Islam. Oleh karena itu nasabah Deposan ini akan 

termotivasi untuk menginvestasikan uangnya karena adanya 

peluang untuk mendapatkan keuntungan dari dana yang 

diinvestasikan tersebut 
30

 

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan 

prinsip syariah.
31

 Sedangkan yang dimaksud dengan deposito adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian nasabah  penyimpan dengan bank 

(time deposit)
32

 

                                                           
29

 Ibid. 

30
 Sjahdeini Sutan Remy, Perbankan islam: kedudukan dalam tata hukum Indonesia. (Jakarta: 

PT. Pustaka Utama Grafiti. 1999), 108. 

31
 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), 277. 

32
 Kamus Perbankan, (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 1999), 53. 
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Dalam deposito mudharabah mutlaqah, pemilik dana tidak 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah 

dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, 

cara maupun objek investasinya. Dengan kata lain, bank syariah 

mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestassikan 

dana deposito ini ke berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan 

memperoleh keuntungan.
33

 

 

4. Ketentuan Umum Deposito Mudharabah 

Ketentuan Umum Deposito Mudharabah :
34

 

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal  

atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola dana. 

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentengan dengan 

prinsip syariah dan mengembangkannya termasuk ber-

mudharabah dengan pihak lain. 

3. Modal harus dinyatakan jumlahnya dalam bentuk tunai bukan 

piutang. 

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

                                                           
33

 Adimarwan Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004),  278. 

34
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), 99. 
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5. Bank sebagai mudharib  menutup biaya oprasional deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

haknya. 

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

 

5. Konsep Perhitungan Bagi Hasil 

Nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalam 

menentukan bagi hasil di bank syariah. Sebab aspek nisbah 

merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak 

yang melakukan transaksi.
35

 

Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal sebagai profit 

sharing. Profit sharing dalan kamus ekonomi sering disebut sebagai 

pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan sebagai 

Distribusi dari berbagai bagian laba pada para pegawai dari suatu 

perusahaan.
 
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk 

suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk 

pembayaran mingguan dan bulanan.
36

 

Dalam menghitung bagi hasil deposito Mudharabah Mutlaqah 

basis perhitungan adalah hari bagi hasil sebenarnya, termasuk tanggal 

                                                           
35

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonesia, 2004),  123. 

36
 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UII Press, 

2001),  28. 
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tutup buku, namun tidak termasuk tanggal pembukaan deposito 

Mudharabah Mutlaqah dan tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah 

hari kalender bulan yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 

hari) Rumus perhitungan bagi hasil deposito Mudharabah Mutlaqah 

adalah sebagai berikut :
37

 

Hari bagi hasil x nominal deposito mudharabah x tingkat bagi hasil 

Hari kalender yang bersangkutan 

 

Dalam memperhitungkan bagi hasil deposito Mudharabah 

Mutlaqah tersebut, hal–hal yang perlu diperhatikan adalah :
38

 

 Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat tanpa 

mengurangi hak nasabah 

a. Pembulatan ke atas untuk nasabah 

b. Pembulatan ke bawah untuk bank 

 Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan 

terdekat 

 

6. Menurut Kajian Fiqih 

Dalam sudut pandang kaidah fikih, pada dasarnya semua 

bentuk muamalah boleh dilakukan, kecuali ada dalil yang 

mengharamkan. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-

                                                           
37

 Adimarwan Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004),  278 

38
 Ibid, 279. 
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MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000 tentang Deposito.
39

 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa nisbah bagi hasil 

ditentukan pada awal terbentuknya akad dan yang membedakan 

dengan bunga adalah, apabila dalam bagi hasil dari usaha dapat 

berubah-ubah (fluktuatif) dan dapat saja terjadi resiko setiap saat. 

Sehingga hasil dari persentase nisbah tersebut masih belum bisa 

ditetapkan nominalnya.
40

 

Sedangkan menurut ulama Syafiiyah dan Hanabilah 

mengatakan bahwa bagi hasil merupakan pembagian keuntungan dari 

kontribusi modal yang telah ditanamkan untuk menjalankan suatu 

usaha dalam melakukan kerjasama.
 
Penetapan hak bertindak hukum 

bagi dua orang atau lebih pada sesuatu yang mereka sepakati.
41

 

 

7. Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan deposito mudharabah. 

Faktor yang mempengaruhi mudharabah terbagi menjadi dua, yaitu:
42

 

1. Faktor Langsung 

                                                           
39

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), 99. 

40
 Kitab Fiqh Syar’i Tentang Ekonomi Syariah. 

41
 Lukmanul, “presentasi fiqh siyasah muamalah” artikel  diakses pada 10 Desember 2015 dari 

/www.slideshare.net/lukmanul/presentasi-fiqh-siyasahmuamalah-10 

42
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 106. 

http://www.slideshare.net/lukmanul/presentasi-fiqh-siyasahmuamalah-10
http://www.slideshare.net/lukmanul/presentasi-fiqh-siyasahmuamalah-10
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Diantara faktor-faktor langsung yang mempengaruhi 

perhitungan bagi hasil adalah investment rate, jumlah dana yang 

tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). 

a. Investment rate merupakan presentase aktual dana yang 

diinvestasikan dari total dana, jika bank menentukan investment 

rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total dana 

dialokasikan untuk memenuhi likuiditas. 

b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan 

jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk 

diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan salah satu metode dibawah ini: 

1. Rata-rata saldo minimum bulanan 

2. Rata-rata total saldo harian. 

Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia 

untuk diinvestasikan akan menghasilkan jumlah dana aktual 

yang digunakan. 

c. Nisbah (profit sharing ratio) 

1. Salah satu ciri mudharabah adalah nisbah yang harus 

ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 

2. Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat 

berdeda. 
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3. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu 

bank, misalkan saja deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 

12 bulan. 

4. Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan 

account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh 

temponya. 

 

2. Faktor Tidak Langsung 

Faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi bagi 

hasil, yaitu: 

a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah  

1. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan 

dan biaya, pendapatan yang akan dibagi hasilkan 

merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya-

biaya. 

2. Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut 

revenue sharing. 

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi).  

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama 

sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 

 

8. Prosedur Bagi Nasabah Deposan 
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Nasabah dapat membuka deposito mudharabah dalam rupiah 

atau mata uang asing seperti berikut :
43

 

1. Mendatangi petugas bank untuk rencana pembukaan deposito 

2. Mengisi aplikasi pembukaan 

3. Melengkapi persyaratan administrasi sesuai ketentuan bank, 

seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Izin Mengemudi 

(SIM), atau Paspor 

4. Melakukan penyetoran uang yang akan didepositokan. 

5. Memperoleh bukti dalam bentuk sertifikat deposito setelah proses 

administrasinya. 

 

9. Keuntungan Produk Deposito Mudharabah 

Keuntungan nasabah deposito mudharabah, antara lain :
44

 

1. Dapat mengelola keuangan secara terencana sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Dapat dijaminkan sebagai agunan pembiayaan. 

3. Bagi hasil yang akan diperoleh tergantung kinerja bank, tidak 

seperti sistem bunga yang ditetapkan di muka dan perhitungan 

bagi hasilnya transparan. 

4. Memperoleh bagi hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

simpanan lain. 

                                                           
43

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), 100. 

44
 Ibid. 
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5. Realisasi bagi hasil dapat dijadikan indikator sebagai early 

warning system bagi nasabah karena merefleksikan kinerja bank.  


